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ABSTRAK

Body image adalah proses memahami gambaran mental terhadap bentuk dan ukuran
tubuh seseorang individu. Siswi SMA sering merasa mercka memiliki negative body image,
sehingga banyak dari mereka melakukan diet untuk mendapatkan body image yang mereka
inginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan body image dengan perilaku diet
pada remaja putri kelas X di SMA N 1 Jepara.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dengan mengunakan tehnik stratified
random sampling. Didapatkan sampel sebanyak 69 responden. Intrumen yang digunakan adalah
kuesionerbody image dan perilaku diet. Analisa data menggunakan uji Chi-Square.Berdasarkan
hasil analisis diperoleh data dari 69 responden penelitian, siswi yang mempunyai negative body
image sebanyak 17 siswi (24,6%), positive body image sebanyak 52 siswi (75,4%). Siswi yang
mempunyai perilaku diet tinggi sebanyak 46 siswi (66,7%), perilaku diet sedang sebanyak 19 siswi
(27,5%), dan perilaku diet rendah sebanyak 4 orang (5,8%). Dari hasil analisis didapatkan nilai x>
sebesar 33,752 dengan p value sebesar 0,000, p value < 0,05.Ada hubungan body image dengan
perilaku diet pada remaja putri kelas X di SMA N 1 Jepara.

Kata Kunci :body image, perilaku diet.

Body imageisthe mentalpicture ofthe process of understandingtheshapeandsize ofan
individual's body. High school studentsoftenfeelthat theyhave anegativebody image,
somanyofthemdid diettogettheirdesiredbody image. This study aims to know a correlation patterns
of body image with dieting behavior in adolescent in the class X SMA N 1 Jepara.This study is
aquantitativestudywithcross  sectional approach. Samplingtechniquesby stratified random
sampling.Obtained a sample of 69 respondents. The instruments were body image and dieting
behavior questionnaires. Analysis of the data using Chi-Square.Based on the analysis of data
obtained from 69 respondents of research, girls who have a negative body image as much as 17
female students (24.6%), positive body image as much as 52 female students (75.4%). Students
who have a high dietary behavior as much as 46 female students (66.7%), dietary behavior are as
many as 19 female students (27.5%), and low dietary behavior as much as 4 people (5.8%). From
the analysis of the value of X 2 33.752 with p value of 0.000, p value < 0.05. There is a correlation
patterns of body image with dieting behavior in adolescent in class X SMA N 1 Jepara.

Keywords: body image, dieting behaviors.

PENDAHULUAN

Body imageadalah sikap
sesorang terhadap tubuhnya secara sadar

berkesinambungan, dimodifikasi dengan
pengalaman baru setiap individu

dan tidak sadar yang mencakup persepsi
dan perasaan tentang ukuran, bentuk,
fungsi penampilan dan potensi tubuh
saat ini dan masa lalu yang

(Rejeki, 2009).

Perkembangan  body  image
remaja itu berhubungan sekali dengan
perasaan dan pemikiran remaja itu
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sendiri, karena penilaian remaja dapat
menilai lingkungan sosialnya sendiri,
jika anak remaja mempunyai persepsi
terhadap dirinya negatif maka dirinya
akan negatif, tetapi Dbila remaja
mempersepsikan dirinya positif maka
yang akan berkembang adalah nilai
positif. Perlu untuk disadari dan
diperhatikan adalah biasanya yang
berkembang pada remaja adalah hal
negatif, karena perkembangan fisik yang
drastis yang kadang pertumbuhannya
tidak proporsional (Benih, 2011).

Tindakan yang dilakukan para
remaja untuk menanggulangi
pertumbuhan yang tidak proporsional
andalah melakukan diet. Perilaku diet
mencakup pola-pola perilaku yang
bervariasi, dari pemilihan makanan,
yang baik untuk kesehatan, sampai
pembatasan yang sangat ketat akan
konsumsi kalori (Kim &Lennon, 2006 ).
Perilaku diet yang tidak sehat yang
dapat  diasosiasikan  dengan  diet
misalnya puasa diluar niat agama, tidak
makan dengan sengaja, penggunaan pil-
pil diet, penahan nafsu makan atau
laxative, muntah dengan disenggaja, dan
binge eating(Elga,2007).

Berdasarkan hasil survey yang
telah dilakukan oleh penulis dengan
beberapa siswa SMA N 1 Jepara dengan
10 siswi kelas X di SMA N I Jepara,
mereka mengatakan bahwa kebanyakan
dari mereka pernah melakukan diet
tanpa kontrol dari tim gizi maupun tim
kesehatan yang lain. Jenis diet yang
biasa mereka lakukan antara lain: hanya
mengkonsumsi  buah  dan  sayur,
menghindari makan nasi, melewatkan
makan malam, meminum pil diet
thermolite, dan bahkan ada yang hanya
makan satu kali sehari. Empat dari
tuyjuhn siswi  yang diwawancarai
mengatakan berhasil menurunkan berat
badannya sekitar 2-3 kg di bulan
pertama. Persepsi siswi-siswi di SMA N
1 Jepara juga menunjukkan persepsi
yang negatif terhadap body image
mereka, mereka berfikir bahwa ukuran
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tubuh mereka berada diatas ukuran
normal mereka. Misalkan seorang siswi
yang berukuran tubuh normal merasa
tubuhnya belum proporsional dan dia
merasa dirinya sedikit gendut. Sepuluh
siswi yang diwawancarai oleh peneliti, 7
siswi diantaranya mempunyai persepsi
diri negatif, karena meraka merasa
ukuran  tubuhnya  belum  ideal,
sedangkan 3 siswi tidak mengatakan
body image positif atau negatif, tetapi
hanya mengatakan bahwa mereka
menerima bentuk tubuhnya.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan body image
dengan perlaku diet pada remaja putri
kelas X di SMA N 1Jepara.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif non eksperimental dengan
metode penelitian deskriptif analitik
korelasi dengan menggunakan
pendekatan cross sectionalyakni desain
penelitian analitik yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel
dimana variabel independen dan
variabel dependen diidentifikasi pada
satu waktu (Notoatmodjo, 2010).

Populasi dalam penelitian ini
adalah  siswa  berjenis  kelamin
perempuan kelas X SMA N 1 Jepara
adalah sebanyak 227 orang yang terdiri
dari kelas X IPA I sebanyak 22 siswi,
kelas X IPA II sebanyak 22 siswi, kelas
IPA III sebanyak 23 siswi, kelas IPA IV
sebanyak 23 siswi, kelas X IPA V
sebanyak 23 siswi, kelas X IPA VI
sebanyak 22 siswi, kelas X IPS 1
sebanyak 19 siswi, kelas X IPS 1II
sebanyak 17 siswi, kelas X IPS III
sebanyak 17 siswi, kelas X IPS IV
sebanyak 18 siswi, X bahasa sebanyak
21 siswi.

Sampel dalam penelitian ini
diambil  secara  stratified random
sampling yaitu peneliti
mempertimbangkan  stratifikasi  atau
strata yang terdapat dalam populasi
sehingga sectiap strata terwakili dalam
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penentuan sample (Sugiyono, 2009)
sebanyak 69 siswi.

Metode pengambilan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuesioner. Metode kuesioner
dalam penelitian ini untuk mengetahui
body image dan perilaku diet pada
remaja putri kelas X di SMA N 1 Jepara.

Analisa data dalam penelitian
ini adalah analisa univariat. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan
body image dengan perilaku diet pada
remaja putri kelas X di SMA N 1
digunakan uji Chi-Square.

HASIL

A. Karakteristik Responden
1. Kelas
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden
BerdasarkanKelasRemaja Putri
Kelas X di SMA N 1 Jepara 19
Juni 2014(n=69)

Kelas Frekuen Perse
si ntase
(%)
XIPA 1
X IPA 2 7 10,1
XIPA 3 7 10,1
X IPA 4 7 10,1
X IPAS 7 10,1
XIPA 6 7 10,1
XIPS1 7 10,1
X IPS 2 6 8,7
XIPS 3 5 7,2
XIPS 4 5 7,2
X Bahasa 5 7,2
6 8,7
Jumlah 69 100
2. Umur
Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden

Berdasarkan Umur Remaja Putri
Kelas X di SMA N 1 Jeparal9
Juni 2014(n=69)
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15 tahun

16 tahun 15 21,7

17 tahun 25 36,2
29 42,0

Jumlah 69 100

3. Berat Badan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden
Berdasarkan =~ Berat = Badan
Remaja Putri Kelas X di SMA
N 1 Jeparal9 Juni 2014(n=69)

Berat badan Frek Persenta
uens  se (%)
i

40-45 kg

46-50 kg 6 8,69
51-55 kg 15 21,74
56-60 kg 20 2898

>60 kg 18 26,09
10 14,49
Jumlah 69 100
. Tinggi Badan

Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden
Berdasarkan  Tinggi  Badan
Remaja Putri Kelas X di SMA
N 1 Jeparal9 Juni 2014(n=69)

Tinggi Badan Frek Persenta
uens se (%)
i

145-150 cm

151-155 cm 10 14,49

156-160 cm 19 27,54

161-165 cm 20 28,98

166-170 cm 13 18,84
7 10,14

Jumlah 69 100

Umur Frek Persenta
uens  se (%)

. IMT

Tabel 5.Distribusi  Frekuensi
Karakteristik Responden
Berdasarkan IMT Remaja Putri
Kelas X di SMA N 1 Jeparal9
Juni 2014(n=69)

IMT Frekuen Persentase

si (%)
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<18,5 Neg 0 8 44 52 41,3 0,0
18,5-229 9 13,04 ative 0 11,6 63,8 75, 11 00
23,0-24,9 40 57,97 4
25,00- 13 18,84 .
29’9 10’15 Posi 4 11 2 17
30,0-39,9 0 0 tive 5,8 15,9 29 24,6
>40 0 0
Jumlah 69 100 Tota 4 19 46 69
1 5,8 27,5 66,7 100
B. Analisa Univariat PEMBAHASAN
1. Body image pada remaja putri Berdasarkan hasil penelitian

kelas X di SMA N 1 Jepara
Tabel 6. Distribusi Frekuensi
body image pada remaja putri
kelas X di SMA N 1 Jeparal9
Juni 2014(n=69)

Body image  Freku  Persen
ensi tase
(%)
Positive
Negative 17 24,6
52 75,4
Jumlah 69 100

2. Perilaku diet pada remaja putri
kelas X di SMA N 1 Jepara
Tabel 7.Distribusi  Frekuensi
perilaku diet pada remaja putri
kelas X di SMA N 1 Jeparal9
Juni 2013(n=69)

Perilaku  Freku  Persentas
diet ensi e (%)
Tinggi
Sedang 46 66,7
rendah 19 27,5

4 5,8
Jumlah 69 100

C. Analisa Bivariat

Tabel 8. Hubungan body image
dengan perilaku diet pada
remaja putri kelas X di SMA N
1 Jeparal9 Juni 2014(n=69)

Perilaku diet

Bod

imag

Re Seda Tinggi Tot X?
nda ng
h

p value

dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden adalah siswa kelas X IPA
1,23, 4, 5, 6 yaitu sebanyak 7
siswi(10,1%), untuk umur, sebagian
besar responden berumur 17 tahun, yaitu
sebanyak 29 siswi (42,0%), untuk berat
badan, sebagian Dbesar responden
memiliki berat badan 51-55 kg, yaitu
sebanyak 20 siswi (28,98%), untuk
tinggi badan, sebagian besar responden
memiliki tinggi badan 156-160 cm, yaitu
sebanyak 20 siswi (29,98%), untuk IMT,
sebagian besar responden memiliki IMT
18,5-22,9 (BBN), yaitu sebanyak 40
siswi (57,97%). Dalam penelitian ini
umur hanya  didiskripsikan  saja,
sedangkan tinggi badan dan berat badan
digunakan untuk mengukur IMT siswi,
apakah siswi yang mempunyai perilaku
diet memiliki obesitas atau tidak.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 69 responden
diketahui bahwa sebagian besar remaja
putri memiliki negative body image
sebanyak 52 siswi (75,4%). Siswi yang
memiliki negative body image meras
takut dan khawatir dengan pendapat
orang lain tentang tubuhnya jika tubuh
meraka tidak sebagus tubuh temannya.
Faktor = yang menjadi penyebab
banyaknya siswi yang mempunyai
negative body image adalah media
massa, perasaan kelebihan berat badan,
dan hubungan interpersonalnya dengan
orang lain. Berdasarkan penelitian ini
siswi yang mempunyai status BBK dan
mempunyai negative body image

F F F
% % % %

sebanyak 6 siswi, status BBN sebanyak
3 siswi, status BBL sebanyak 10 siswi,
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status obesitas derajat 1 sebanyak 6
siswi. Hal ini bisa menunjukkan bahwa
siswi yang mempunyai status BBK dan
BBN bisa mempunyai negative body
image. Penyebab dari negative body
image yang muncul pada siswi SMA N
1 Jepara yang tidak dikarenakan obesitas
adalah reaksi dari orang lain, peranan
seseorang, dan identifikasi terhadap
orang lain.

Solusi yang bisa diberikan
kepada siswi yang mengalami negative
body image antara lain: berfikir positif
tentang diri dan bersyukur dengan apa
yang dimiliki, solusi yang lain adalah
pihak  sekolah  bisa  memberikan
penyuluhan dengan mendatangkan para
ahli tentang body image untuk
memberikan penyuluhan tentang body
image yang baik. Selain itu remaja juga
bisa  mengkomunikasikan = masalah
negative body image dengan keluarga
atau teman dekat supaya pikiran akan
menjadi jauh lebih terbuka sehingga
dapat terhindar dari negative body
image.

Berdasarkan penelitian  siswi
yang mempunyai status BBK dan
mempunyai  perilaku  diet  tinggi
sebanyak 9 siswi, status BBN sebanyak
27 siswi, status BBI sebanyak 10 siswi,
dan obesitas derajat 1 sebanyak 5 siswi.
Banyaknya siswi yang memiliki perilaku
diet tinggi padahal tidak dalam kategori
BBL dan obesitas bisa dipengaruhi oleh
beberapa hal, misalnya kepribadian dan
lingkungan.

Solusi yang bisa diberikan
kepada siswi yang mempunyai perilaku
diet tinggi adalah siswi bisa mengganti
cara diet yang ketat dan salah dengan
perilaku diet yang sehat dan benar,
disamping itu siswi bisa memanfaatkan
mata pelajaran olahraga dan kegiatan
ekstrakulikjuler untuk bisa membantu
pembakaran lemak dalam tubuh.

Hasil uji Chi-square
menunjukkan bahwa ada hubunganbody
image dengan perilaku diet pada remaja
putri kelas X di SMA N 1 Jepara, p
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value (0,000 < 0,05), yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, maka ada
hubunganbody image dengan perilaku
diet pada remaja putri kelas X di SMA
N 1 Jepara.

Hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa dari
69 responden, siswi yang memiliki
positive body image dengan perilaku
diet rendah sebanyak 4 siswi (6,8%),
siswi yang memiliki positive body image
dengan perilaku diet sedang sebanyak
11 siswi  ( 15,9%), siswi yang
mempunyai negative body image dengan
perilaku diet sedang sebanyak 8 siswi
(11,6%), dan siswi yang memiliki
negative body image dengan perilaku
diet tinggi sebanyak 44 siswi (63,8%).

Kesimpulan

1. Positive body image sebanyak 17
siswi (24,6%), negative body image
sebanyak 52 siswi (75,4%).

2. Perilaku diet tinggi sebanyak 46
siswi (66,7%), perilaku diet sedang
sebanyak 19 siswi (27,5%), dan
perilaku diet rendah sebanyak 4
siswi ( 5,8%).

3. Dari hasil uji Chi-Square yang
dilakukan terhadap hubungan body
image dengan perilaku diet pada
remaja putri kelas X di SMA N 1
Jepara didapatkan nilai X? sebesar
33,752, p value sebesar 0,000 <
0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, maka ada hubungan body
image dengan perilaku diet pada
remaja putri kelas X di SMA N 1
Jepara.

Saran
1. Bagi SMA N 1 Jepara

a. Pihak sekolah bisa memberikan
fasilitas  berupa penyuluhan
dengan ahli tentang body image
dan perilaku diet.

b. Pihak sekolah juga bisa
memfasilitasi  siswi  dengan
bimbingan konseling yang telah
disediakan oleh pihak sekolah
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jika masih ada yang perlu
dipertimbangkan, sechingga siswi
bisa mendapatkan tempat untuk
bertanya dan  mendapatkan
solusi.

c. Pihak sekolah bisa
meningkatkan mutu dari
kegiatan ekstrakulikuler

sehingga bisa lebih diminati
oleh para siswi. Siswi-siswi
yang mengikuti ekstrakulikuler
bisa menjadi kegiatan yang
disamping bisa  menunjang
bakat, minat dan keaktifan siswi
juga bisa membantu siswi dalam
pembakaran kalori sehingga
lemak yang ada pada tubuh
remaja putri tidak menumpuk.
Bagi Institusi  (Stikes Widya
Husada)
Pihak Stikes Widya Husada bisa
merencanakan upaya pemberian
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